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GALANG KANGIN DAN KESADARAN MAKRO-EKOLOGI

| Wayan Setem

Kulit bumi harus dijaga dari kerusakan, karena air itu amat tergantung pada keutuhan kulit bumi. Kalau kulit bumi ini rusak tidak terpeli sumber alam' yang dapat “diperah” dengan begitu saja dan tanpa batas. Kerusakan hutan, penambangan yang serakah, potensi air menipis merup
pohon-pohonan, maka air tidak akan terpelihara dikulit bumi yang disebut tanah. Pohon-pohan penyerap air di Bali disebut “tanem T saknya ekasistem. Bumigita dalam bahaya, manusia sedang mengeploitasi makhluk-makhluk yang menjadi‘rekannya' di bumiini. Eksploitasitanpa kontrol cend
yang tergolong pohon di dagrah hutan lindung. Antara tanah, air dan pohon benar-benar saling tergantung. Ketiga hal itu waiib dilindungi kete: mengancam keseluruhan bumi termasuk juga kehadiran manusia itu sendiri.
keterpaduan unsur alam itulah yang akan muncul sarana hidup yang tiada habis-habisnya bagi semua makhluk hidup di bumiini (Wiana. Dalam realitas kekinian kerusakan lingkungan di Bali juga berupa pengFerusan lahan subak yana beralih funasi menjadi sarana pariwisata. Hal tersebut

(o ; : " berdasarkan data Dinas Pertanian Bali yang mencatat areal sawah di Bali tahun 2005 seluas 81120 ha menjadi berkurang 80.210 ha pad:
KertKvwggﬂ dlngaé‘a‘gsgr‘r]tiurl;gg iggsa%ag ﬁ?ﬁgatgaggnaé}ﬁﬂfﬁﬁ gﬁ QSE Smléggg;ergnﬁg}éﬁhaga Enga#;%ssgngm m&m | in Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Bali tahun 2000, Bali hingga tahun 1939 memiliki areal sawah 87 850 ha. Ini berarti te

seimbang. gecara Ingika pertalian itu telah digambarkan oleh Capra (1997) bahwa konsep kuno tentang buri sebagai ibu yang menyusui 730 ha (Tempo, 31 Maret 2003). i : : E
semena-mena dengan alam. Hal itu sama dengan kesadaran kolektif masyarakat Bali : Ui sisilain banyaknya pengembang perumahan, maka manusia tidak hanya mengambil lahan untuk lokasi perumahan saja ?,aE\ uga me
Dalam masyaraiat Bali kesadaran kolektif tentang dunia dan alam semesta yang kosmo-centris sangat menentukan gambaran ‘ dfmaiam seperti kayu., bambu. batu. pasir, air, dan material yang ain untuk membangunnya. Kegiatan tersebut telsh mengancam e estar
dianggap sebagai daya kekuatan maha besar yang menguasai dan mengatur kehiﬂupan penghuni semesta raya ini. Orang Bali m ' sistem, dan mengancam manusia itu sendiri. Semakin tinggi tingkat kansumsi masyarakat, semakin tinggi pula kerusakan Eamg terjadi. Ak
bawah pengaruh tenaga-tenaga yang bersumber gari pada penjuru mata angin, pada binatang-hinatang dan planet-planet. Kekuatan ni moer daya dan rusaknya sumber ekolagi lingkungan hidup. Penebangan pohon besar-besaran di hutan, yang dilakukan kelompok tert

muran dan kesejahteraan, atau sebaliknya dapat menimbulkan kehancuran tergantung pada keberhasilan individu, masyarakat atau ne ngan. Tindakan yang berlebihian itu menyebabkan penggundulan hutan. Akibatnya. di dataran tinggi dan hulu sungai akan terjadi pen

kehidupan dan kegiatannya dengan jagat raya. ‘ ‘layasimpan air pada akar-akar pepohonan, yang kemudian menimbulkan bencana seperti. banjir di musim hujan dan kekeringan di mus
Namun dalam era globalisasi, masyarakat mengalami benturan kebudayaan. “Tabrakan” waktu kapitalisme dengan wakiu ] - Untuk mencegahnya maka diperlukan kesadaran makro-gkologi karena keseluruhan interaksi antara manusia dan fingkungan mer

dashyat serta selalu terjadi dualisme antara keinginan untuk mempertahankan tradisi dan menerima rmffemisasisebagaitum:tmzm mﬁsik merangkap sebagai sistem otanom. Setiap perubahan pada salah satu unsurnya membawa akibat yang kerap disebut e

ruang dan waktu tidak lagi menjadi bagian utuh penduduk Bali. Pembangunan yang tidak terkontrol dan pesatnya perkembangan sektor ‘ padggiﬁ'rannya terkait satu sama lainnya di dalam sistem global bumi. Pada konteks itulah konservasi sangat mendesak untuk dilakukan guna me
kan kerusakan lingkungan, penduduk luar datang membludak, sikap hec?onismaterialistik berhadapan tﬁzm_}an nilai tradisi rd!ilgils.dm \ dari barbﬂgal ancaman kerusakan. | : : =

sploitasi. Dengan demikian akan mengundang berbagai masalah di seqala bidang sehingga merusak tatanan sakral-profan, hull-teben, sé |de melukis persoalan kanservasi ekologi tidak secara spektakuler mau meluruskan disharmoni persoalan di atas. Karya ini tidak juga

waktu : : sosiologis sebagaimana pernyataan-pernyataan para politikus, pemegang kekuasaan, pakar lingkungan, lembaga swadaya masya namun melakukar
Di sisi lain. proses modernisasi yang didorong pula oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan perubahan-perubah tauan estetika dengan mencermati lingkungan sebagai ranah berkreativitas. Jika saya memuati panggilan ekologis di dalamnya, karena kesadara

dangan masyarakat yang menyangkut berbagai aspek kehidupan budaya sehingga dapat menimbulkan “benturan-benturan” nilai terkait imana upaya yang benar "hBFSEk“t"" engan lingkungan, manusia dan hal-hal T"B”SEW?W i
tasi ) - Pesan dari karya-karya Galang Kangin kali ini yakni, ajakan memaharmi lingkungan untuk “dibaca” dan dimanfaatkan. Alam adalah kesa

Kita mulai bisa melihat lebi jernih pergeseran ruang dan waktu di Bali. Industri pariwisata yang dib . berkembang dalam adabnya sendiri. Prilaku dan daya hidup dari sebuah ekosistim merupakan mutual yang saling memberi. Esensi dari k
sangat besar bag sebagian kalan]gan mgsyrgrakat Bl Nagnun dampak negatif yan meffadi knnsezuggsi a;:{gﬂ perubahan-perubahan ka%ladal , Bali tidak hanya cukup diéaga'den?an 0m Shanti, Shanti, Shanti, melainkan harus lebih jauh dari itu, yakni kita harsa‘r‘na men
sudah mapan, alu digantikan dengan budaya dan nilai-nilai luar yang dalam banyak hal tirJak sesuai dengan nilai-nilai masyarakat Bali tra ; bmm karana dengan menggali kearifan lokal yang sesual konteks zaman. Semua harus mEnjaga Bali, t}dak saja orang Bali, tetapi juga f
Kompas (31 Maret 20109), bahwa perkembangan industri pariwisata cendrung mengabaikan budaya dan merusak ekalogi. Seperti ancaman | . Katqhﬂmn daq pertahanan semesta §esungguhnya ada di tangan manusi, apakah mEﬂ%a!le” posisi seperti seperti pandamﬁan [ﬂ{ﬂia Barat (
serta ritualnya yang sangat terganggu. Gangguan itu berupa penggerusan lahan yang beralih fungsi menjadi hotel, homestay, lapangan g ahmulai mengantikan pandangan organik tentang alam dengan metafor dunia sebagai sebuah mesin) atau pilihan kearifan lokal dalam mem
wisata lainnya i  menaan manusia terhadap alam. Ternyata proteksi, pemertahannan melalu ranah tradisi mamru mengerem ruang gerak manusia untuk men

Kasus dibeberapa tempat di Bali terutama masalah air dan hutan, teks ideal yang termuatdalam teksagama dalam kenyataannya berband ﬁumba‘ Kehidupan vital manusia, seperti air, bumi. hutan, sungai, dan yang lainya. Dengan ritual maka semesta dhormati dan dijaga. Namun ritu:
teks sosial. Kuatnya anutan agama pasar dapat mengabaikan agama resmi (Hindu) sehingga memunculkan prilaku menyimpang. Pemb il au logika akal, yaqﬂ(_terkadang member lebel sebagai primitif. Ritualisasi dapat diogikakakn dalam pemahaman bahwadbalik ritual itu
sungai jadi tong sampah, pencemaran dil adalah pri?aku yang sudah membiasa. Luas hutan lindung dan hutan mangrove hahwa manusia memilki orentasi dan kesadaran kolekiif untuk kselamatan hidupnya dimasa mendatang dan untuk diwariskan bagi anak cucunya. K

uat sepertiitu?. Jawabannya harus dilacak melalui pendekatan prosesual kontekstual yang cukup panjang, siapa yang merusak, - daran teo-ekologis adash penyelamatan dan penyeimbangan kosmis tanpa kekerasan terhadap semesta ni
; Wayan Setem adalah staf pengajar Jurusan Seni Rupa Murni, FSRD Institut Seni Indonesia Denpasar dan perupa Galang Kangin
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Dampak dari kerusakan lingkungan maka terjadilah bencana banjirdi musim hujan dan jika kemarau sumber-simber air banyakyang hilar

Renungan masalah semesta bumi seperti paparan di atas menarik diermati kembali terutama dj dalam dimensi teks agan
yang yan[?sucs dtau keramat Eﬂ%ﬁﬂ ag%ma gagar seEingga meminimalisasikan tabrakan i {53.%3 anmymnm@m ruang untuk | ' Puji syukur kepada Tuhan YME dan Terima kasih kepada :
transnasional yang lebih dinamis. Pada konteks itulah, Galang Kangin menempatkan eksplorasi kreatif penciptaan karya seni sebagai upaya : - Pande Putu Setiawan(aktivis / pendiri Anak Alam), yang berkenan membuka pamera

lingkungan. . ; i ;
Karya-karya yang ditampilkan ini mewartakan tentang persoalan lingkungan, di mana Galang Kangin menyadari bahwa benda-benda \ - Semua piak yang berpartisipasi dalam pameran i



